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ABSTRACT

Pneumonia is a disease with life-threatening implications and a major cause of morbidity and mortality. Lack of
knowledge and limited information related to pneumonia due to Covid 19 infection, so there is need to promote health
related to pneumonia. The purpose of health education activities related to pneumonia is to increase knowledge and
insight about lung diseases, especially pneumonia. Health education activities related to lung disease were held on
Saturday, March 19, 2022, 8.00-12.00 online. A pretest was conducted to assess the respondents’ knowledge which
consisted of ten questions ranging from definitions, risk factors, type of pneumonia, signs and symptoms, physical and
supporting examinations, determination of diagnosis, treatment and prevention. After the pretest, education related
to pneumonia was carried out, followed by a posttest with the same questions with a total of 118 participants,
consisting of 23 males and 95 females, aged 17-32 years. The results of the average pretest score of 58.91 and the
average posttest score of 70. There was an increase in the knowledge of participants who attended health education
about pneumonia by 18.8%. Educational activities about lung disease can be carried out continuously and
continuously.
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ABSTRAK

Pneumonia adalah penyakit dengan implikasi yang mengancam jiwa, serta menjadi penyebab utama morbiditas dan
mortalitas. Tingkat pengetahuan yang kurang serta informasi yang terbatas terkait infeksi pneumonia akibat Covid 19,
menyebabkan diperlukannya upaya promosi kesehatan terkait pneumonia. Tujuan kegiatan edukasi kesehatan terkait
pneumonia adalah meningkatkan pengetahuan dan wawasan tentang penyakit paru terutama pneumonia. Kegiatan
edukasi kesehatan terkait penyakit paru dilaksanakan Sabtu tanggal 19 Maret 2022 pukul 8.00-12.00 secara online,
dilakukan pretest untuk menilai pengetahuan responden yang terdiri dari sepuluh pertanyaan mulai dari definisi, factor
resiko, pembagian pneumonia, gejala utama, pemeriksaan fisik dan penunjang, penetapan diagnosis, tatalaksana dan
pencegahan. Setelah pretest dilakukan edukasi terkait pneumonia yang dilanjutkan postest dengan pertanyaan yang
sama. Total peserta kegiatan sebanyak 118 peserta, terdiri dari 23 laki-laki dan 95 perempuan, berusia 17-32 tahun.
Hasil nilai rata-rata prestest sebesar 58,91 dan nilai rata-rata posttest adalah 70. Terjadi peningkatan pengetahuan
peserta yang mengikuti edukasi kesehatan tentang pneumonia sebesar 18,8%. Kegiatan edukasi tentang penyakit paru
dapat dilakukan berkesinambungan serta berkelanjutan.

Kata Kunci: Pneumonia, edukasi kesehatan, penyakit paru

1. PENDAHULUAN

Infeksi saluran pernapasan adalah salah satu penyebab utama kematian di seluruh dunia pada orang
dewasa dan penyebab utama rawat inap di negara maju dan berkembang. Infeksi saluran
pernapasan adalah kelompok luas gangguan yang disebabkan oleh infeksi virus pernapasan
(bronkiolitis/RSV, influenza, infeksi virus yang baru muncul), pneumonia yang didapat dari
komunitas, eksaserbasi penyakit saluran napas (asma, PPOK, bronkiektasis) dan infeksi saluran
napas bagian atas. Pneumonia adalah penyakit serius dengan implikasi yang mengancam jiwa dan
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merupakan penyebab utama morbiditas dan mortalitas. Ada sekitar 5,6 juta kasus community-
acquired pneumonia (CAP) setiap tahun dengan rata-rata 20% dari pasien memerlukan rawat inap.
CAP merupakan penyebab utama kematian karena penyakit infeksi dengan mortalitas 2% -21%
dan meningkat menjadi 50% pada pasien rawat inap dengan penyakit berat (Dang,2015). Pada
anak-anak pneumonia merupakan penyebab kematian infeksi tunggal di seluruh dunia. Pneumonia
membunuh 740.180 anak di bawah usia 5 tahun pada tahun 2019, terhitung 14% dari semua
kematian anak di bawah lima tahun tetapi 22% dari semua kematian pada anak berusia 1 hingga 5
tahun. Pneumonia mempengaruhi anak-anak dan dewasa muda diseluruh dunia. Kematian
tertinggi akibat pneumonia terutama di Asia Selatan dan Afrika sub-Sahara. Kematian dari
pneumonia dapat dicegah dengan intervensi sederhana dan diobati sedini. (CDC,2021)

Infeksi COVID-19 yang tengah melanda dunia sekarang ini merupakan penyakit yang
mempengaruhi sistem pernapasan dan menimbulkan manifestasi klinis serius dengan gejala seperti
demam, batuk, dispnea, hipoksemia, dan adanya infiltrat bilateral pada gambaran radiografi dada
menyerupai pneumonia. (Chen, 2020) (Guan,2020), (Huang,2020). Gejala umum yang lebih
sering terjadi pada pasien pneumonia COVID-19 adalah batuk kering dibandingkan dengan batuk
produktif. Dispnea muncul setelah waktu rata-rata 5 hingga 8 hari setelah gejala timbul. Sindrom
gangguan pernapasan akut (ARDS) dengan hipoksemia berat sering terjadi pada sebagian besar
pasien dengan pneumonia COVID-19. Pasien pneumonia COVID-19 yang membutuhkan ventilasi
mekanis memiliki risiko kematian yang tinggi. (Wang, 2020), (Shari,2020).

Dengan pengetahuan dan sikap yang baik, kita dapat memberikan pencegahan yang efektif untuk
mengurangi angka kejadian dan meningkatkan derajat kesehatan masyarakat. Pengetahuan ini
sendiri memiliki peran penting dalam membentuk tindakan seseorang. Semakin baik ilmu yang
dimiliki setiap orang, semakin tepat tindakan preventif terhadap penyakit dan mengurangi
komplikasinya. (Honarvar,2020) Tingkat pengetahuan yang kurang serta informasi yang terbatas
terkait infeksi Covid 19 yang dapat menyebabkan pneumonia, membuat perlunya upaya untuk
dilakukan promosi kesehatan yang mampu meningkatkan pengetahuan dan sikap agar Covid 19
terkait pneumonia serta komplikasinya dapat dicegah. (Lin, 2020) (Supriyatno,2020)
Berdasarkan uraian diatas maka tim pengabdian masyarakat bermaksud melakukan edukasi
dengan topik kesehatan paru terkait pneumonia. Kegiatan edukasi kesehatan bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan dan wawasan tentang penyakit pneumonia. Manfaat yang diperoleh
dari kegiatan edukasi kesehatan adalah bertambahnya pengetahuan peserta edukasi terkait
pneumonia.

2. METODE PELAKSANAAN PKM

Dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat terkait edukasi kesehatan yang berhubungan

penyakit pneumonia pelaksanaannya terdiri dari tahapan meliputi:

1. Persiapan yang diawali berkoordinasi dengan pihak mitra yang merupakan peserta edukasi
untuk membahas jadwal, metode edukasi sebagai solusi permasalahan mitra, lalu persiapan
materi serta narasumber yang menyampaikan edukasi kesehatan. Tim pengabdian membuat
proposal terkait kegiatan edukasi kesehatan mengenai penyakit pneumonia.

2. Sosialisasi terkait edukasi kesehatan dengan membuat poster kegiatan penyuluhan dan
menyebarkannya melalui grup WA peserta terkait kegiatan edukasi kesehatan

3. Pelaksanaan kegiatan edukasi kesehatan diawali dengan tim pengabdian melakukan
pendaftaran peserta dan pretest, penyampaian materi, sesi tanya jawab dan sebelum penutupan
dilakukan posttest serta survey melalui google form untuk mengetahui wawasan mitra terkait
kesehatan paru terutama pneumonia. Tim pengabdian masyarakat mengevaluasi terkait pretest
dan posttest untuk menilai perubahan tingkat wawasan tentang materi edukasi kesehatan
penyakit pneumonia.

Sasaran pada kegiatan pengabdian masyarakat berupa edukasi kesehatan adalah kelompok dewasa
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muda dan remaja dengan keadaan memiliki resiko untuk terkena infeksi saluran napas terutama
pneumonia pada masa pandemi berkepanjangan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan edukasi kesehatan terkait penyakit paru terutama pneumonia dilaksanakan pada hari
sabtu tanggal 19 Maret 2022 pukul 8.00-12.00 secara online dengan total peserta kegiatan
sebanyak 118 peserta, terdiri dari 23 laki-laki dan 95 perempuan, berusia 17-32 tahun. Materi
edukasi penyakit paru dengan topik pneumonia disampaikan secara lugas, interaktif dan peserta
edukasi mengikuti dengan baik. Kegiatan edukasi Tim pengabdian kepada masyarakat bekerja
sama dengan Dosen Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanagara bagian Penyakit dalam
sehingga cakupan materi pneumonia yang disampaikan ke peserta lebih luas informasinya serta
bervariatif. Peserta yang hadir dalam kegiatan edukasi puas dan mengikuti kegiatan sampai selesai.
Pada edukasi kesehatan penyakit paru dilakukan pretes dan posttest dengan tujuan menilai tingkat
pengetahuan sebelum dan sesudah edukasi kesehatan terkait penyakit pneumonia. Pada kegiatan
edukasi pretest dan posttest dilakukan dengan mengisi google form (gform) yang disediakan oleh
tim pengusul. Tautan untuk gform diberikan tim pengabdian kepada para peserta sebelum pretes
dan posttest dilakukan. Tujuan dari pretest untuk mendapatkan tingkat pengetahuan awal peserta
edukasi terkait penyakit pneumonia. Peserta diberikan posttest untuk menilai pengetahuan peserta
setelah dilakukan edukasi kesehatan terkait penyakit pneumonia yang disampaikan narasumber
serta menilai edukasi kesehatan memberikan dampak pada pengetahuan peserta. Pertanyaan pada
pretest dan posttest terdiri dari sepuluh pertanyaan mulai dari definisi, factor resiko, pembagian
pneumonia, gejala utama, pemeriksaan fisik dan penunjang, penetapan diagnosis, tatalaksana dan
pencegahan.

Hasil nilai rata-rata prestest sebesar 58,91 dan nilai rata-rata posttest adalah 70, maka terjadi
peningkatan pengetahuan peserta yang mengikuti edukasi kesehatan tentang pneumonia sebesar
18,8%. Berdasarkan hasil evaluasi edukasi kesehatan maka dapat dilihat terjadi peningkatan hasil
posttest sehingga edukasi kesehatan terkait pneumonia memberikan dampak positif bagi peserta
edukasi yaitu terjadinya peningkatan pengetahuan terkait pneumonia, tanda serta gejala dan
tatalaksana yang tepat serta memberikan motivasi untuk meningkatkan promotif dan preventif
dalam meningkatkan kesehatan paru dan pencegahan infeksi paru. Hasil kegiatan edukasi dapat
dilihat pada gambar 1. Pendidikan kesehatan adalah proses individu dapat berperilaku dengan cara
yang kondusif untuk promosi, pemeliharaan, atau pemulihan kesehatan. Intervensi pendidikan
kesehatan yang efektif memiliki tantangannya sendiri. Efektivitas edukasi kesehatan intervensi
tergantung pada kesesuaiannya dengan audiens target dalam pengaturan khusus dan dengan
mempertimbangkan latar belakang mereka (Schiffner, 2016).
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Gambar 1. Hasil Kegiatan Edukasi
(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2022)
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4, KESIMPULAN

Kegiatan edukasi kesehatan terkait penyakit pneumonia dilaksanakan sabtu tanggal 19 Maret 2022
pukul 8.00-12.00 secara online dengan total peserta kegiatan sebanyak 118 peserta, terdiri dari 23
laki-laki dan 95 perempuan, berusia 17-32 tahun. Hasil nilai rata-rata prestest sebesar 58,91 dan
nilai rata-rata posttest adalah 70, maka terjadi peningkatan pengetahuan peserta yang mengikuti
edukasi kesehatan tentang pneumonia sebesar 18,8%. Kegiatan edukasi tentang penyakit
pneumonia merupakan bentuk pengabdian masyarakat terkait bidang kesehatan diharapkan dapat
dilakukan berkesinambungan serta kelanjutan serta dapat dilakukan secara luring.
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